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LAMPIRAN 1 

 

INSTRUMEN PERTANYAAN WAWANCARA 1 

 

Nama Informan   : Bu ArumPuriani, S.Pd  

Jabatan  : Guru Bahasa Indonesia 

Hari/tanggal  : Kamis, 12 Juni 2025 

Pukul  : 09.00-10.00 WIB 

Tempat Wawancara: Ruang TU SMK PGRI 1 Kediri 

Topik Wawancara :Implementasi Gerakan Literasi Sekolah One Month One Book 

Pertanyaan    :  

1. Bagaimana guru dan sekolah menyusun program One Month One Book di 

SMK PGRI 1 Kota Kediri?  

- Perencanaan gerakan literasi sekolah program One Month One Book 

diawali oleh inisiasi salah seorang guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 

yang mengusulkan pelaksanaan kegiatan literasi di sekolah. Usulan 

tersebut kemudian dikembangkan lebih lanjut hingga lahirlah konsep One 

Month One Book. Konsep ini dirancang dengan mempertimbangkan 

kondisi lingkungan sekolah yang kurang memungkinkan apabila siswa 

diminta untuk melakukan kegiatan literasi setiap hari, mengingat siswa di 

tingkat SMK lebih banyak terlibat dalam kegiatan praktik. Oleh karena itu, 

kegiatan ini dirancang agar siswa tetap dapat melakukan kegiatan literasi 

tanpa merasa terbebani, sehingga diputuskan untuk melaksanakannya satu 

kali dalam sebulan. 

- Perencanaan kegiatan literasi ini diserahkan kembali kepada masing-

masing guru mata pelajaran. Pihak sekolah hanya memberikan penjelasan 

umum mengenai pelaksanaan kegiatan One Month One Book, sementara 

teknis pelaksanaannya apakah dilakukan sebelum pembelajaran, di 
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tengah-tengah, atau setelah pembelajaran disesuaikan oleh guru masing-

masing. Hal ini disebabkan oleh tantangan dalam pengelolaan kelas yang 

bervariasi, sehingga program ini dibuat secara fleksibel agar dapat 

menyesuaikan dengan kondisi kelas yang ada. 

2. Siapa yang merancang dan kapan dimulai program ini? 

- Usulan kegiatan ini berasal dari guru Bahasa Indonesia, kemudian 

diteruskan kepada para staf, termasuk staf kesiswaan dan staf kurikulum. 

Selanjutnya, mereka menyampaikan usulan tersebut kepada kepala 

sekolah. Setelah mendapat persetujuan dari kepala sekolah, kegiatan ini 

mulai dilaksanakan pada semester awal atau semester ganjil untuk siswa 

kelas X. 

3. Apa yang dilakukan guru di lapangan? 

- Di lapangan, pelaksanaan kegiatan literasi diserahkan sepenuhnya kepada 

masing-masing guru yang mengajar di kelas. Para guru diberikan 

kebebasan untuk merancang dan mengonsep kegiatan literasi sesuai 

dengan kondisi dan kebutuhan kelas masing-masing. Dalam 

pelaksanaannya, siswa-siswi diperkenankan memilih bahan bacaan secara 

mandiri. Setelah membaca, mereka diminta untuk membuat resensi atau 

ulasan terhadap buku yang dibaca, kemudian mempresentasikan hasil 

resensi tersebut di hadapan teman-teman sekelas. Setelah kegiatan 

presentasi selesai, siswa-siswi diarahkan untuk melanjutkan membaca 

buku berikutnya atau melanjutkan bacaan sebelumnya. 

4. Bagaimana guru menjalankan programnya?  

- Sebagaimana telah disampaikan sebelumnya, setiap guru diberikan 

kebebasan untuk menentukan bentuk pelaksanaan kegiatan literasi di kelas 

masing-masing. Siswa-siswi juga diberikan keleluasaan dalam memilih 

buku bacaan sesuai dengan minat mereka. Setelah membaca, siswa 

diminta untuk membuat resensi dan mempresentasikannya di depan kelas. 

Sebagai bentuk apresiasi, siswa dapat memperoleh reward atau 

penghargaan. Namun, reward yang diberikan bukan dalam bentuk benda, 

melainkan bisa berupa pujian atau bentuk penghargaan lain yang bersifat 
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non-material sebagai bentuk pengakuan atas partisipasi mereka dalam 

kegiatan literasi. 

5. Bagaimana proses membaca menulis dan laporannya?  

- Dalam pelaksanaan kegiatan literasi, siswa-siswi tidak selalu dipantau 

secara langsung saat membaca. Selain membaca melalui buku cetak, siswa 

juga diperbolehkan membaca menggunakan gawai (HP). Meskipun 

sekilas terlihat seperti bermain gawai, sebenarnya mereka sedang 

mengakses bacaan secara mandiri, karena dalam program ini telah 

disediakan Tugu Baca yang dilengkapi dengan barcode untuk mengakses 

bahan bacaan digital. Selanjutnya, laporan kegiatan literasi dapat 

disampaikan dalam bentuk presentasi. Bentuk dan penilaian dari 

presentasi tersebut sepenuhnya diserahkan kepada kebijakan masing-

masing guru. 

6. Apa kendala dari program One Month One Book di SMK PGRI 1 Kediri?  

- Tentu saja terdapat berbagai kendala dalam pelaksanaan kegiatan literasi, 

salah satunya karena keberagaman karakter siswa. Setiap siswa memiliki 

latar belakang, kemampuan belajar, dan tingkat literasi yang berbeda-beda 

sehingga tidak dapat disamaratakan. Oleh karena itu, banyak guru 

berupaya untuk mendorong dan memotivasi siswa agar mau terlibat dalam 

kegiatan literasi. Namun, ketika berhadapan dengan siswa yang kurang 

memiliki minat atau mengalami kesulitan dalam berliterasi, usaha untuk 

mendorong mereka menjadi tantangan tersendiri bagi para guru. 

7. Apa dampaknya terhadap siswa untuk program One Month One Book 

di SMK PGRI 1 Kediri?   

- Dampak dari kegiatan literasi ini sangat luar biasa. Siswa yang aktif 

mengikuti kegiatan literasi menunjukkan perkembangan yang signifikan, 

terutama dalam hal kemampuan berpikir kritis dan interaksi. Mereka 

menjadi lebih aktif dalam menyampaikan pendapat serta mampu 

menganalisis bacaan dengan lebih baik. Namun, bagi siswa yang masih 

enggan atau malas untuk terlibat, mereka cenderung tetap berada pada 

zona nyaman dan menunjukkan minimnya kemauan serta kemampuan 

dalam berliterasi. Sebaliknya, siswa yang telah memiliki kesadaran untuk 

berliterasi menunjukkan peningkatan daya pikir yang lebih tajam dan 

kritis. 
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8. Apakah program One Month One Book di SMK PGRI 1 Kediri perlu 

diperbaiki, dilanjutkan dan ditingkatkan? 

- Sudah sangat jelas bahwa program literasi ini perlu terus diperbaiki dan 

dikembangkan. Tanpa adanya perbaikan, program akan stagnan dan tidak 

mengalami kemajuan. Oleh karena itu, evaluasi secara berkala sangat 

diperlukan. Apalagi saat ini kegiatan literasi hanya diterapkan di kelas X, 

sedangkan di kelas XI pelaksanaannya tidak maksimal karena adanya 

kegiatan “Project Aksi Nyata” dan kelas XII mendapat tugas “Magang” 

dari sekolah. Maka, perlu adanya evaluasi agar kegiatan literasi dapat tetap 

dilaksanakan secara optimal di jenjang selanjutnya. Program ini tidak 

hanya perlu dilanjutkan, tetapi juga ditingkatkan, karena literasi memiliki 

peran penting dalam menumbuhkan kreativitas, pemikiran kritis, dan 

keterampilan praktik siswa. 

9. Bagaimana evaluasi secara keseluruhan program One Month One Book di 

SMK PGRI 1 Kota Kediri?  

- Biasanya, para guru mengadakan rapat bersama secara berkala. Dalam 

rapat tersebut, masing-masing guru dapat menyampaikan kondisi kelas 

yang mereka ampu, termasuk pelaksanaan kegiatan literasi. Dari forum 

inilah dapat terlihat sejauh mana program literasi berjalan dengan baik 

atau tidak. Sebenarnya, kegiatan literasi ini masih perlu banyak 

perombakan dan penyempurnaan, terutama dengan mempertimbangkan 

kondisi sekolah. Jika dibandingkan dengan siswa SMA yang memiliki 

waktu lebih longgar hingga kelas XII, siswa SMK menghadapi tantangan 

yang berbeda, karena mereka lebih banyak terlibat dalam pembelajaran 

berbasis industry sehingga menyita cukup banyak waktu dan berdampak 

pada minimnya waktu untuk kegiatan literasi. 

10. Bagaimana solusi dari kendala program One Month One Book di SMK PGRI 

1 Kota Kediri?  

- Salah satu solusi yang diberikan oleh pihak sekolah adalah dengan 

menyediakan Tugu Baca atau taman baca di setiap sudut sekolah. Tugu 

Baca ini dioperasikan sebagai bentuk dukungan terhadap gerakan literasi. 
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Melalui fasilitas ini, siswa cukup memindai barcode yang tersedia untuk 

mengakses bahan bacaan digital menggunakan gawai masing-masing. 

Mengingat bahwa gawai merupakan benda yang hampir selalu melekat 

pada siswa, maka solusi ini dianggap sebagai pendekatan yang realistis 

dan relevan untuk menunjang kegiatan literasi di lingkungan sekolah.  
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INSTRUMEN PERTANYAAN WAWANCARA 2 

 

Nama Informan  : Puspa Aulia Cakrawati  

Jabatan : Siswa Kelas X DKV 

Hari/tanggal : Selasa, 29 Aapril 2025  

Pukul  : 08.30 WIB 

Tempat Wawancara : Lab Bahasa SMK PGRI 1 Kediri 

Topik Wawancara : Implementasi Gerakan Literasi Sekolah One Month One 

Book 

Pertanyaan : 

1. Menurutmu, apakah penting membaca buku bagi siswa? 

- Iya penting, bagi saya seorang siswa harus membaca buku. 

2. Apakah kamu tahu tentang gerakan literasi sekolah program one month 

one book? 

- Iya tahu, tapi hanya sedikit. 

3. Bagaimana pendapatmu tentang gerakan literasi sekolah program one 

month one book? Apakah kamu merasa program ini menarik? 

- Menurut saya programnya menarik, tetapi butuh evaluasi karena tidak 

semua pelajar suka membaca. 

4. Buku apa saja yang sudah kamu baca selama terdapat gerakan 

literasi sekolah program one month one book? Ceritakan tentang isi atau 

pesan dari buku tersebut. 

- Buku dongeng Si Kancil, menceritakan tokoh kancil yang cerdas. 

5. Apakah kamu merasa kesulitan membaca satu buku setiap bulan? 

Kalau iya, tantangan apa yang kamu hadapi? 

- Tidak ada. 

6. Apa manfaat yang kamu rasakan setelah mengikuti program one month 

one book? (Misalnya, peningkatan wawasan, lebih suka membaca, dsb.) 

- Saya mendapatkan kesempatan untuk membaca dan meningkatkan literasi. 

7. Apakah menurutmu program one month one book berpengaruh pada 

budaya literasi di sekolah? Kenapa? 

- Iya, karena siswa yang tidak suka membaca akhirnya membaca. 
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INSTRUMEN PERTANYAAN WAWANCARA 3 

 

Nama Informan          : Nurul Fitriana  

Jabatan     : Siswa Kelas X DKV 

Hari/tanggal     : Selasa, 29 

Aapril 2025 Pukul         : 08.30 WIB 

Tempat Wawancara : Lab Bahasa SMK PGRI 1 Kediri 

Topik Wawancara     : Implementasi Gerakan Literasi Sekolah One Month One 

Book 

Pertanyaan      : 

1. Menurutmu, apakah penting membaca buku bagi siswa? 

- Iya penting. 

2. Apakah kamu tahu tentang gerakan literasi sekolah program one month 

one book? 

- Iya saya mengetahui. 

3. Bagaimana pendapatmu tentang gerakan literasi sekolah program one 

month one book? Apakah kamu merasa program ini menarik? 

- Menurut saya menarik, hanya saja perlu evaluasi. 

4. Buku apa saja yang sudah kamu baca selama terdapat gerakan 

literasi sekolah program one month one book? Ceritakan tentang isi atau 

pesan dari buku tersebut. 

- Buku bahasa indonesia, tentang pembelajaran bahasa indonesia kelas x. 

5. Apakah kamu merasa kesulitan membaca satu buku setiap bulan? 

Kalau iya, tantangan apa yang kamu hadapi? 

- Iya, sulit memahami. 

6. Apa manfaat yang kamu rasakan setelah mengikuti program one month 

one book? (Misalnya, peningkatan wawasan, lebih suka membaca, dsb.) 

- Saya mendapatkan kesempatan membaca buku. 

7. Apakah menurutmu program one month one book berpengaruh pada 

budaya literasi di sekolah? Kenapa? 

- Iya, karena siswa yang tidak pernah membaca buku menjadi membaca. 
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INSTRUMEN PERTANYAAN WAWANCARA 4 

 

Nama Informan              : Nabilah Waadhir Fauziyyah  

Jabatan      : Siswa Kelas X DKV 

Hari/tanggal      : Selasa, 29 

Aapril 2025 Pukul          : 08.30 WIB 

Tempat Wawancara : Lab Bahasa SMK PGRI 1 Kediri 

Topik Wawancara     : Implementasi Gerakan Literasi Sekolah OMOB 

Pertanyaan      : 

1. Menurutmu, apakah penting membaca buku bagi siswa? 

- Iya penting. 

2. Apakah kamu tahu tentang gerakan literasi sekolah program one month 

one book? 

- Iya, saya mengetahui tapi hanya sekilas. 

3. Bagaimana pendapatmu tentang gerakan literasi sekolah program one 

month one book? Apakah kamu merasa program ini menarik? 

- Menurut saya program ini menarik, hanya saja perlu evaluasi karena 

tidak semua pelajar menyukai kegiatan membaca. 

4. Buku apa saja yang sudah kamu baca selama terdapat gerakan 

literasi sekolah program one month one book? Ceritakan tentang isi atau 

pesan dari buku tersebut. 

- Buku bahasa indonesia, tentang pembelajaran bahasa indonesia kelas x. 

5. Apakah kamu merasa kesulitan membaca satu buku setiap bulan? 

Kalau iya, tantangan apa yang kamu hadapi? 

- Iya, sulit memahami karena kurang fokus. 

6. Apa manfaat yang kamu rasakan setelah mengikuti program one month 

one book? (Misalnya, peningkatan wawasan, lebih suka membaca, dsb.) 

- Saya mendapatkan kesempatan membaca buku. 

7. Apakah menurutmu program one month one book berpengaruh pada 

budaya literasi di sekolah? Kenapa? 

- Iya, karena siswa yang tidak pernah membaca buku menjadi membaca. 
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 INSTRUMEN PETANYAAN WAWANCARA 5 

 

Nama Informan    : Bapak Risma S.Pd 

Jabatan    : Waka Kurikulum SMK PGRI 1 Kediri 

Hari/tanggal    : Rabu, 07 Mei 2025 

Pukul   : 12.30 WIB 

Tempat Wawancara: Kantor Utama SMK PGRI 1 Kediri 

Topik Wawancara : Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Program One Month 

One Book 

Pertanyaan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Apa tujuan Gerakan Literasi Sekolah dengan Program one month one book 

di SMK PGRI 1 Kediri? 

2. Bagaimana peran kepala sekolah dalam Gerakan Literasi Sekolah dengan 

Program one month one book untuk meningkatkan minat baca siswanya? 

3. Kenapa hanya kelas X yang melaksanakan Gerakan Literasi Sekolah dengan 

Program one month one book di SMK PGRI 1 Kediri? 

4. Apakah ada Tim Gerakan Literasi Sekolah di SMK PGRI 1 Kediri? 

5. Apakah ada penghargaan akademik untuk kecakapan literasi siswa? 

 

Jawaban: 

1. Tujuan dari adanya Gerakan Literasi Sekolah One Month One Book adalah 

salah satu cara mengajak peserta didik untuk terbiasa berliterasi, namun tidak 

membuat peserta didik merasa terbebani. 

2. Kepala Sekolah sepenuhnya mendukung Gerakan Literasi Sekolah One 

Month One Book dengan memberikan dukungan secara langsung kepada 

guru pengajar di setiap kelas untuk mendapatkan jam pembelajaran 

melakukan kegiatan literasi. Serta kepala sekolah memberikan kesempatan 

kepada staff kurikulum dan staff kesiswaan untuk dapat mengatur jadwal 

kegiatan tersebut. 

3. Sasaran Gerakan Literasi Sekolah One Month One Book sebenaranya seluruh 

peserta didik SMK PGRI 1 Kediri, hanya saja dikhususkan pada kelas X 
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dikarenakan pada kelas XI kegiatan pembelajaran difokuskan pada kegiatan 

aksi nyata pada masing- masing bengkel, dan untuk kelas XII dikhususkan 

untuk mempersiapkan diri dalam program magang kerja. 

4. Untuk Tim inti Gerakan Literasi One Month One Book adalah staf kurikulum 

Bersama dengan staf kesiswaan yang kemudian dilanjutkan dengan 

kerjasama dengan bapak/ibu guru pengajar di kelas X. 

5. Untuk penghargaan sendiri tidak ada yang penghargaan yang khusus, hanya 

saja masing-masing guru pengajar kelas X diberi kebebasan dalam 

memberikan apresiasi pada peserta didik. 
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LAMPIRAN 2 

 

Dokumentasi Wawancara dengan Waka Kurikulum & Guru Bahasa Indonesia 

 

 

Dokumentasi Wawancara dengan 3 Siswi Kelas X DKV SMK PGRI 1 Kota Kediri 

 

 Observasi Kegiatan Literasi Sekolah Program One Month One Book di Kelas 
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Dampak Posisif OMOB terhadap Prestasi Siswa Kelas X DKV 
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DOKUMEN PERENCANAAN PROGRAM GERAKAN LITERASI SEKOLAH 

“ONE MONTH ONE BOOK” (OMOB) 

SMK PGRI 1 KOTA KEDIRI

 

A. LATAR BELAKANG 

Minat baca peserta didik SMK saat ini cenderung rendah karena dominasi aktivitas praktik 

kejuruan. Oleh karena itu, diperlukan suatu program yang dapat menumbuhkan budaya literasi secara 

konsisten namun tetap adaptif dengan karakteristik siswa. Program One Month One Book (OMOB) 

diinisiasi oleh guru Bahasa Indonesia sebagai bagian dari upaya Gerakan Literasi Sekolah (GLS), 

dengan tujuan menanamkan kebiasaan membaca melalui kegiatan rutin membaca satu buku setiap 

bulan. 

B. TUJUAN PROGRAM 

1. Menumbuhkan minat baca siswa kelas X secara terukur dan berkelanjutan. 

2. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan meresensi bacaan. 

3. Membentuk budaya literasi yang kontekstual di lingkungan SMK. 

4. Mendorong keterlibatan aktif guru dalam pembinaan budaya baca. 

C. SASARAN PROGRAM : Siswa Kelas X semua jurusan di SMK PGRI 1 Kota Kediri 

D. RANCANGAN KEGIATAN 

1. Jadwal Kegiatan 
o Kegiatan membaca dilaksanakan 1 kali dalam sebulan pada minggu ketiga. 

o Waktu pelaksanaan disesuaikan dengan kebijakan masing-masing guru mata pelajaran 

(sebelum, saat, atau sesudah KBM). 

2. Teknis Pelaksanaan 
o Siswa memilih buku bacaan sesuai minat masing-masing (fiksi/non-fiksi). 

o Bacaan bisa berupa buku cetak atau digital (akses melalui Tugu Baca sekolah). 

o Siswa menuliskan ulasan/resensi di lembar yang disediakan guru. 

3. Pendampingan 
o Guru mata pelajaran bertanggung jawab atas pelaksanaan di kelasnya. 

o Koordinasi lintas guru dilakukan secara berkala melalui rapat tim literasi sekolah. 

E. PENUTUP 

Program OMOB merupakan langkah awal yang sederhana namun strategis dalam membangun budaya 

literasi di sekolah kejuruan. Dengan dukungan semua pihak, diharapkan program ini mampu 

mendorong siswa untuk menjadi pembaca aktif dan pembelajar sepanjang hayat. 
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DOKUMEN EVALUASI PROGRAM GERAKAN LITERASI SEKOLAH 

"ONE MONTH ONE BOOK" (OMOB) 

SMK PGRI 1 KOTA KEDIRI 

 

A. PENDAHULUAN 

Program One Month One Book (OMOB) merupakan bagian dari implementasi Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) di SMK PGRI 1 Kota Kediri yang bertujuan menumbuhkan minat baca peserta didik 

melalui kebiasaan membaca satu buku setiap bulan. Evaluasi ini dilakukan untuk menilai efektivitas 

pelaksanaan program dan memberikan rekomendasi perbaikan ke depan. 

B. METODE EVALUASI 

Evaluasi dilakukan dengan pendekatan observasional dan reflektif berdasarkan: 

 Hasil dokumentasi resensi siswa 

 Wawancara informal dengan guru mata pelajaran 

 Pengamatan langsung di kelas 

 Rapat tim literasi 

C. HASIL EVALUASI 

1. Tingkat Partisipasi Siswa 
o Sebagian besar siswa kelas X mengikuti program ini dengan antusias. 

o Namun, keterlibatan siswa masih beragam, tergantung pada pendekatan guru di 

kelas. 

2. Kualitas Resensi 
o Mayoritas resensi menunjukkan peningkatan kemampuan memahami isi bacaan. 

o Beberapa siswa menunjukkan kreativitas tambahan dengan membuat ilustrasi atau 

infografik. 

3. Peran Guru 
o Guru Bahasa Indonesia dan beberapa guru mata pelajaran lain aktif mendampingi. 

o Guru diberi fleksibilitas waktu dan metode pelaksanaan yang disesuaikan dengan 

karakteristik kelas. 

4. Pemanfaatan Tugu Baca 
o Siswa memanfaatkan barcode di Tugu Baca untuk mengakses bacaan digital. 

o Buku digital cukup membantu, meskipun koneksi internet kadang menjadi kendala. 

5. Hambatan yang Ditemui 

o Kurangnya disiplin sebagian siswa untuk membaca secara rutin. 

o Beberapa guru masih kurang aktif dalam memantau kegiatan ini. 

o Keterbatasan buku fisik yang relevan dan menarik minat remaja SMK. 

D. REKOMENDASI 

1. Perlu adanya penguatan motivasi melalui penghargaan simbolis bagi siswa yang aktif. 

2. Perlu dibuat jadwal tetap pelaksanaan OMOB agar lebih terstruktur. 

3. Pelatihan atau workshop kecil untuk guru terkait teknik mengelola literasi berbasis OMOB. 

4. Pengembangan koleksi bacaan digital yang disesuaikan dengan minat siswa SMK. 

5. Peningkatan kolaborasi antar guru lintas mata pelajaran untuk memperluas dampak literasi. 
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E. PENUTUP 

Program OMOB di SMK PGRI 1 Kota Kediri telah menunjukkan dampak positif terhadap kebiasaan 

membaca siswa, meskipun masih perlu penguatan dalam pelaksanaan teknis dan monitoring. Evaluasi 

ini menjadi dasar pengembangan program literasi ke depan yang lebih sistematis, kontekstual, dan 

berkelanjutan. 

                                                                                      

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                    Kediri, 15 Mei 2024 

                                                                                                        Disusun oleh: 

Tim Literasi SMK PGRI 1 Kediri 
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KEDIRI 

FAKULTAS TARBIYAH 

Jalan Sunan Ampel No. 7, Kec. Ngronggo, Kota Kediri, Jawa Timur. Kode Pos 64127 

Telepon (0354) 689282 | Website: www.iainkediri.ac.id 

 

Kediri, 17 Februari 2025 
 

 

 

Kepada 

Kepala SMK PGRI 1 Kediri 

di Tempat 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Dengan hormat kami beritahukan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini : 
 

Nama : ZAKIA ARNIFA 

NIM : 21207028 

Semester : 8 

Prodi : TADRIS BAHASA INDONESIA 

 

Dalam rangka menyelesaikan studi dan menyusun skripsinya yang perlu melakukan penelitian 

lapangan. Untuk itu kami memohon agar mahasiswa yang bersangkutan diberi izin dan kesempatan 

untuk melakukan penelitian di wilayah / lembaga yang menjadi wewenang Bapak / Ibu, dalam 

bidang-bidang yang terkait dengan judul skripsinya, yaitu : 

"Implementasi Gerakan Literasi Sekolah dengan Program One Month One Book 

Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas X di SMK PGRI 1 Kediri" 

Mahasiswa yang melaksanakan riset/penelitian akan berkewajiban mentaati semua peraturan 

yang berlaku di lembaga/instansi tempat penelitiannya. 

Demikian atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu kami sampaikan terimakasih. 

 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 
 

a.n. Dekan Fakultas Tarbiyah, 

Kepala Bagian Tata Usaha 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                     MARHASAN, MM. 

                                                                                             NIP. 196706012000031001 

Nomor : B-0985/In.36/D2/PP.07.01.05/02/2025 

Lamp. : - 
Perihal : Permohonan Izin Riset / Penelitian 

 

http://www.iainkediri.ac.id/
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Penulis bernama lengkap Zakia Arnifa, lahir pada tanggal 16 Januari 
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